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ABSTRAK INFORMASI ARTIKEL
Desa Kemiri merupakan salah satu desa di Kecamatan Panti dengan Kata Kunci:
mayoritas masyarakat masih bergantung pada hasil perkebunan kopi Rumah Cerdas, Pojok Literasi,

sehingga perekonomian desa masih tergolong rendah dengan angka 9,25%. Desa Kemiri

Desa Kemiri memiliki permasalahan dimana banyaknya limbah sampah

* .
daun kopi, ampas kopi, dan kulit biji kopi yang tidak dimanfaatkan oleh Sﬁ.";;:;;’ lj);dentAuthor.
masyarakat. Banyaknya tumpukan sampah plastik karena terdapat wilayah Email:

wisata air terjun. Tingginya putus sekolah dan pernikahan dini, sehingga sriwahyuni.fkip@unej.ac.id
banyak anak yang terkena stunting. Berdasarkan permasalahan yang ada,
kami berdiskusi dengan masyarakat dan sepakat untuk menetapkan solusi
berupa “Rumah Cerdas Rengganis”. Tujuan program ini untuk membentuk
pojok literasi, mengembangkan kurikulum pembelajaran non formal,
pengurus pojok literasi, meningkatnya kompetensi dan ketrampilan
kecakapan hidup masyarakat, tumbuhnya kegiatan ekonomi baru, dan
terjalin kerjasama dengan pemerintah Desa Kemiri. Metode pelaksanan
pengabdian ini terbagi menjadi tiga tahap yaitu mulai dari persiapan
berupa identifikasi masalah, pelaksanaan melalui pembekalan dan
pelatihan, hingga pelaporan program berupa luaran. Hasil dari pengabdian
ini yaitu keterampilan membatik, mengolah limbah kopi dan sampah
plastik. Kesimpulan program ini menjadikan Desa Kemiri menjadi Desa
Cerdas dengan dasar pengembangan kecakapan masyarakat.

ABSTRACT

Kemiri Village is the villages in the Panti Subdistrict, where the majority of the
population relies on coffee plantation yields, resulting in the village's economy
being relatively low, with a rate of 9.25%. Kemiri Village faces several
challenges, including the significant waste generated from coffee leaves,

. , I Keywords:
coffee grounds, and coffee bean husks, which are not being utilized by the Smart House, Literacy Corner,
community. Additionally, there is accumulation of plastic waste in a waterfall Kemiri Village
tourism area. High school dropout rates and early marriages contribute to a
prevalence of child stunting. In response to challenges, we engaged in
discussions with the community to implement a solution known as "Rumah
Cerdas Rengganis". The program's objectives include establishing a literacy
corner, a non-formal learning curriculum, a literacy corner management,
enhancing the competence and life skills of the community, promoting
economic activities, and fostering cooperation with Kemiri’s government. The
implementation method divided into three stages, problem identification,
implementation training and capacity building, and concluding with program
reporting and outcomes. The results is service include skills in batik making
and efficient utilization of coffee waste and plastic waste. This program aims
to transform Kemiri Village into an intelligent village by developing the skills
and capacities of its residents.

Pendahuluan

Desa Kemiri merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Panti Kabupaten Jember.
Desa Kemiri berjarak 17,3 kilometer dari Universitas Jember dengan waktu tempuh 35 menit serta
merupakan salah satu desa binaan Universitas Jember berdasarkan SK Nomor 4242 /UN25/KL/2022.
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Desa Kemiri menjadi salah satu sentra produksi kopi terbaik kedua di Kabupaten Jember karena
berasa pada ketinggian 450-600 meter diatas permukaan laut dengan topografi wilayah 80% berupa
pegunungan dan 20% berupa daratan. Berdasarkan Badan Pusat Statistik tahun 2022, mayoritas
masyarakat masih bergantung pada hasil perkebunan kopi yang menyebabkan perekonomian Desa
kemiri masih tergolong rendah dengan angka kemiskinan sebesar 9,25%. Kondisi ini diperparah
dengan wilayah Desa Kemiri yang rawan longsor dan banjir sehingga menghambat aktivitas
masyarakat dalam bekerja dan juga akses anak menuju ke sekolah terputus, sehingga masih banyak
masyarakat buta aksara. Selain itu angka pernikahan dini dan stunting juga masih tinggi karena
adanya tradisi dan budaya bagi masyarakat desa untuk segera menikahkan putrinya karena takut
menjadi “Perawan Tua”.

Desa Kemiri memiliki potensi berupa melimpahnya perkebunan kopi yang tersebar hampir ke
seluruh wilayah desa. Kopi yang dihasilkan diolah oleh kelompok masyarakat, namun menyisakan
daun kopi, kulit biji kopi, dan ampas kopi. Melihat tumpukan daun kopi Desa Kemiri per harinya
mencapai 5 kg, sangat berpotensi untuk dijadikan pewarna alami ecoprint. Kulit Biji Kopi Desa Kemiri
per harinya membuang 7 hingga 10 kg sehingga sangat berpotensi untuk dijadikan sebagai teh herbal
dan briket. Wilayah Desa Kemiri berada diwilayah Pegunungan Hyang yang masih sangat terjaga
keasriannya, sehingga beberapa wilayah menjadi objek wisata, namun terdapat tumpukan sampah
plastik yang sangat melimpah. Bank sampah Desa Kemiri per harinya mengangkut 2 truk sampah/
sekitar 116 liter yang sangat berpotensi untuk di daur ulang menjadi tas dan dompet sehingga
mempunyai nilai jual tinggi.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di Desa Kemiri didapatkan permasalahan berupa
rendahnya literasi dan kompetensi masyarakat Desa Kemiri yang disebabkan karena tidak meratanya
produktivitas sehingga mempengaruhi kondisi masyarakat hingga taraf perekonomian masih rendah.
Adanya kelompok masyarakat yang masih pasif. Terdapat beberapa orang tua buta aksara, sehingga
masyarakat belum melek informasi terkait pengembangan kompetensi akhirnya memutuskan untuk
menikahkan anak-anaknya yang putus sekolah sehingga banyak terjadi pernikana usia dini. Kebiasaan
ini membuat angka pernikahan dini meningkat dan mengakibatkan terjadinya stunting pada balita
diakibatkan karena makanan yang tidak mencukupi gizi secara utuh dan tidak adekuat. Selain
beberapa masalah yang disebutkan, melimpahnya kopi yang berada di Desa Kemiri menyebabkan
bertambahnya tumpukan sampah. Hal ini disebabkan karena tidak diolahnya daun dan biji kulit kopi
sisa pengolahan kopi, serta sampah plastik yang tidak dimanfaatkan.

Berdasarkan potensi dan permasalahan yang ada di Desa Kemiri, sangat
diperlukan/urgensiprogram pengembangan kecakapan hidup Desa Kemiri melalui Rumah Cerdas
Rengganis berbasis potensi lokal yang terdiri dari 6 pojok literasi: (1) Pojok literasi ecoprint; (2) Pojok
literasi ceri/kulit kopi; (3) Pojok literasi aroma terapi, (4) Pojok Literasi daur ulang sampah, (5) Pojok
literasi buta aksara; dan (6) Pojok literasi stunting. Melalui program Rumah Cerdas Rengganis
berbasis potensi lokal akan memberdayakan masyarakat Desa Kemiri dan menunjang pendidikan
guna memajukan kualitas pendidikan yang pasti akan memajukan taraf perekonomian masyarakat
Desa Kemiri.

Tujuan kegiatan PPK Ormawa di Desa Kemiri yaitu untuk mengembangkan potensi lokal yang
ada di Desa Kemiri yang dirumuskan sebagai berikut: 1) Membentuk pojok literasi dengan kurikulum
non formal berbasis potensi lokal dengan peserta yang berasal dari masyarakat di setiap dusun Desa
Kemiri. 2) Mengembangkan kurikulum pembelajaran non formal keterampilan kecakapan hidup. 3)
Terbentuknya kelembagaan yang mengurus setiap pojok literasi 4) Meningkatkan kompetensi dan
kecakapan hidup masyarakat melalui pelatihan yang ada di setiap pojok literasi Rumah Cerdas
Rengganis. 5) Tumbuhnya kegiatan ekonomi baru melalui produk yang dihasilkan dari setiap pojok
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literasi Rumah Cerdas Rengganis. 6) Terjalinnya kerjasama dengan pemerintah desa dalam
memanfaatkan potensi lokal sebagai produk unggulan.

Desa memiliki peran kunci dalam menentukan arah kebijakan pembangunan nasional. Oleh
karena itu, pemerintah memiliki tanggung jawab untuk meningkatkan perkembangan desa sebagai
titik pusat dalam pembangunan manusia, infrastruktur, ekonomi, budaya, dan aspek sosialnya.
Konsep "Smart Village" adalah sebuah gagasan yang mengadopsi elemen dan parameter yang
biasanya terkait dengan konsep "Smart City" atau kota cerdas. Namun, dalam konteks pedesaan,
konsep ini disesuaikan agar lebih sesuai dengan tantangan yang dihadapi oleh wilayah pedesaan. Oleh
karena itu, implementasinya lebih berskala kecil dibandingkan dengan kota, dengan tujuan untuk
meningkatkan tata kelola pemerintahan dan layanan di berbagai sektor dengan memanfaatkan
teknologi modern.

Metode

Metode pelaksanaan Rumah Cerdas Rengganis dilaksanakan secara langsung di Desa Kemiri
dengan memperhatikan aspek kebutuhan masyarakat setempat. Tim PPK Ormawa BEM FKIP
merancang seluruh kegiatan dengan target di setiap tahunnya sesuai dengan roadmap yang disajikan

ROADMAP PPK ORMAWA 2023
BEM FKIP UNIVERSITAS JEMBER

2023 2024 2025

R h

Terb k P
Cerdas Rengganis

Rumah Cerdas

Center of Learning
Rengganis berbasis ICT

* Terbentuknya5 Rumah
Cerdas Rengganis

+ Adanya kurikulum
pembelajaran non formal

« Adanya 5 struktur
kepengurusan Rumah
Cerdas Rengganis

* Meningkatkan kompetensi
dan keterampilan
masyarakat

« Menghasilkan kegiatan
ekonomi baru

= Peningkatan Kualitas
pojok literasi berbasis ICT
Keberlanjutan program
dengan peningkatan
kualitas mitra kerja
sebagai pengelola Rumah
Cerdas Rengganis

« Kemandirian masyarakat
dalam kegiatan berbasis
outdor learning
Pembentukan 2 unit
pojok literasi tambahan

* Menjadicenter of Rumah
Cerdas Rengganis
pelaksana pembelajaran
non formal sebagai
percontohan bagi desa
lain khususnnya di
Kecamatan Panti
Peningkatan taraf
perekonomian Desa
kemiri

Pengembangan Rumah
Cerdas Rengganis ke
desa sekitar

Realisasi pelaksanaan PPK Ormawa BEM FKIP dilaksanakan melalui beberapa kegiatan yang

diuraikan sesuai alur pelaksanaan

ALUR PELAKSANAAN PPK ORMAWA

BEM FKIP UNIVERSITAS JEMBER

TE
4

PENGENALAN
Sosialisasi kepada PKK
dan taruna

sebagai mitra program
PKK
i
Rumah Cerdas
Rengganis
« Pembuatan Rumah

Rengganis
« Pembuatan akun media
sosial kegiatan

Meliputi pelauhan
lifeskills masyarakat
Desa Kemiri

EVALUASI

Kepaun monitoring dnn

guna
kinerja tim pelaksana

Tahap identifikasi potensi, masalah, dan kebutuhan masyarakat Desa Kemiri dilakukan dengan

survei dan observasi secara langsung Desa Kemiri, wawancara dengan perangkat desa dan
masyarakat setempat terkait kondisi Desa Kemiri, kegiatan masyarakat, data administrasi, hingga
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profil dan kondisi wilayah Desa Kemiri. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah
dilakukan, didapatkan potensi Desa Kemiri yaitu berada di wilayah pegunungan dengan perkebunan
kopi yang melimpah dan sudah terbentuknya organisasi pemuda. Sudah adanya fasilitas desa untuk
kegiatan masyarakat. Permasalahan yang dihadapi yaitu melimpahnya daun kopi, kulit biji kopi, dan
ampas kopi yang tidak diolah dan menjadi sampah. Adanya objek wisata yang menyebabkan adanya
tumpukan sampah plastik yang tidak diolah. Karang taruna yang tidak memiliki kegiatan produktif.
Dan kebiasaan masyarakat untuk menikahkan anaknya ketika putus sekolah yang mengakibatkan
angka pernikahan dan stunting meningkat.

Tahap pelatihan dan pembekalan disesuaikan dengan pojok literasi yang ada di setiap dusun
Desa Kemiri. Penentuan pojok literasi disesuaikan dengan potensi alam yanga da disetiap dusunnya.
Selanjutnya dalam menentukan khalayak sasaran, terdapat enam pojok literasi dengan setiap pojok
literasi terdiri dari 25 pengurus pojok literasi. Terdapat (1) Pojok literasi ecoprint; (2) Pojok literasi
ceri/kulit kopi; (3) Pojok literasi aroma terapi, (4) Pojok Literasi daur ulang sampah, (5) Pojok literasi
buta aksara; dan (6) Pojok literasi stunting.

Tahap keempat melibatkan perencanaan bentuk tindakan yang akan diberikan kepada sasaran.
Ini mencakup perencanaan aktivitas yang akan dijalankan, dengan keterlibatan masyarakat sasaran
untuk memastikan program sesuai dengan kebutuhan mereka. Tahap kelima melibatkan pendirian
kemitraan baik internal maupun eksternal. Tahap keenam mencakup pembuatan indikator
keberhasilan dan metode pengukurannya. Tahap ketujuh melibatkan pelaksanaan program dengan
tim pelaksana yang terdiri dari satu ketua dan 14 anggota tim pelaksana PPK Ormawa, serta dukungan
dari kepengurusan Ormawa, dosen pembimbing, dan pihak-pihak terkait dalam serangkaian kegiatan
program. Tahap kedelapan mencakup memastikan dukungan dari pihak desa. Tahap kesembilan
adalah pembinaan rombongan belajar atau kelompok sasaran melalui pelatihan. Tahap kesepuluh
adalah monitoring dan evaluasi. Tahap kesebelas mencakup lokakarya untuk membagikan hasil
program bersama dengan para pemangku kepentingan. Tahap kedua belas adalah audiensi untuk
menyampaikan hasil program kepada pemerintah desa. Tahap ketiga adalah pengolahan data dan
pelaporan hasil program. Tahap keempat belas mencakup perencanaan untuk menjaga keberlanjutan
program. Tahap kelima belas adalah pemutakhiran data

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Pelaksanaan Rumah Cerdas Rengganis dilakukan pada enam dusun yang berada di Desa Kemiri.
Program ini diawali dengan kegiatan survei lokasi pembentukan pojok literasi di Desa Kemiri. Lokasi
yang dipilih disesuaikan dengan situasi dan kondisi setiap dusun yang ada di Desa Kemiri. Kegiatan
pengabdian ini diawali dengan sosialisasi program yang menjelaskan program kerja Rumah Cerdas
Rengganis. Sosialisasi dilakukan di balai desa yang dihadiri kepala desa, staff desa, masyarakat umum
dan beberapa tokoh penting masyarakat Desa Kemiri.

147 LTy ey

A

Kegiatan selanjutnya berupa pembentukan pojok literasi di setiap dusun. Pojok literasi

terdapat di Dusun Kantong, Dusun Tenggiling, Dusun Sodong, Dusun Delima, Dusun Krajan, dan Dusun
Dusun Danci. Pojok literasi di setiap dusun memiliki karakteristik masing-masing sesuai kebutuhan
dusun tersebut. Sumber bacaan dan fasilitas yang ada dalam pojok literasi diperoleh melalui
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pengadaan perlengkapan tim pelaksana dan bantuan desa. Menurut Bano, Jabeen, dan Qutosi (2018)
salah satu strategi pembelajaran efektif terhadap kegiatan membaca yaitu dengan menyediakan
bahan bacaan yang ada di lingkungan sekitar.

Kegiatan rutin pendampingan dan pengarahan dilakukan di setiap pojok literasi dengan peserta
masyarakat sekitar dusun yang dibantu dengan pengurus pojok literasi yang berkaitan. Kegiatan
setiap pojok literasi memiliki ciri khas masing-masing sesuai komoditas lokal disekitar dusun.
Beberapa kegiatan yang dilakukan yaitu pelatihan ecoprint, pelatihan daur ulang sampah, pelatihan
mpasi dalam pengentasan stunting, hingga pendampingan keaksaraan.

peningkatan kecakapan hidup yang ditunjukkan dengan adanya peningkatan ketrampilan dalam
mengolah potensi lokal sekitar wilayahnya. Pelatihan dan pendampingan yang berjalan serta seluruh
kegiatan yang dilakukan di setiap pojok literasi selalu dilakukan monitoring dan evaluasi.

Pembahasan

Rumah Cerdas Rengganis berupa pojok literasi tersebar di Desa Kemiri yang erada di enam
dusunnya. Pojok literasi stunting berada di Dusun Tenggiling dengan sasaran masyarakat umum dan
lebih dominan ibu-ibu muda. Pengentasan stunting ini dimulai dengan sosialisasi mengenai stunting
dengan dasar data stunting yang ada di Desa Kemiri. Pemberian pelatihan pembuatan mpasi juga
dilakukan untuk mencegah naiknya angka stunting di Desa Kemiri. Pengentasan stunting melalui
pelatiahn pembuatan MPASI merupakan upaya penting dalam meningkatkan kualitas kesehatan dan
gizi anak-anak di masyarakat. Pelatihan MPASI dimulai dengan pengenalan mengenai apa itu MPASI,
dimana hal ini mencakup pemahaman mengenai peran MPASI dalam perkembangan anak khususnya
pada awal pertumbuhan.

Pojok literasi selanjutnya membahas mengenai ecoprint yang berada di Dusun Delima. Sasaran
masyarakat di Dusun Delima umum dan dari ibu-ibu serta masyarakat lain yang perlu kegiatan
pendukung produktifitas dalam peningkatan perekonomian masyarakat sekitar. Pelatihan ecoprint
merupakan upaya yang bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada
masyarakat dalam teknik mencetak atau menciptakan pola warna pada kain atau bahan tekstil
menggunakan bahan-bahan alami dan ramah lingkungan. Ecoprint tidak hanya menciptakan pola
yang indah, tetapi juga mendukung prinsip keberlanjutan dan ramah lingkungan. Pelatihan ecoprint
bertujuan untuk memberdayakan masyarakat dengan keterampilan mencetak kain menggunakan
bahan-bahan alami seperti daun, bunga, dan tanaman lainnya. Tujuan lainnya adalah mempromosikan
kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan dengan mengurangi penggunaan bahan kimia dalam
pencetakan tekstil. Selama pelatihan, peserta akan diperkenalkan dengan berbagai jenis bahan alami
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yang dapat digunakan dalam ecoprint. Ini termasuk daun, bunga, akar, dan bahkan beberapa jenis
buah-buahan. Masyarakat akan belajar bagaimana memilih bahan yang tepat untuk menciptakan pola
dan warna yang diinginkan. Proses Ekstraksi Warna Peserta akan memahami bagaimana
mengeluarkan warna alami dari bahan-bahan tumbuhan tersebut. Ini sering melibatkan penggunaan
air panas atau uap untuk mengambil pigmen warna dan menciptakan larutan yang dapat digunakan
untuk mencetak kain. Pelatihan akan mencakup berbagai teknik dalam menempelkan bahan alami ke
kain, seperti melipat, menggulung, atau merapikan bahan sebelum proses pencetakan. Peserta akan
belajar bagaimana menciptakan pola yang menarik dan indah. Setelah mencetak kain, peserta akan
diajarkan tentang proses "fixing" atau menjadikan warna tetap pada kain. Ini dapat melibatkan
penggunaan zat tertentu seperti mordant alami atau proses pengeringan khusus. Selama pelatihan,
keselamatan peserta dan pemahaman tentang keberlanjutan ekoprint akan dijelaskan dengan baik.
Hal ini termasuk pembahasan tentang penggunaan bahan-bahan yang tidak berbahaya bagi kesehatan
dan lingkungan. Peserta akan diberi informasi tentang bagaimana hasil ecoprint dapat digunakan. Ini
dapat mencakup pembuatan pakaian, aksesori, hiasan rumah, atau produk-produk kreatif lainnya
yang dapat dijual atau digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Pelatihan ecoprint juga dapat
berfungsi sebagai peluang pemberdayaan ekonomi bagi masyarakat. Mereka dapat menjual produk-
produk ecoprint mereka atau mengembangkan bisnis dalam industri tekstil berkelanjutan.

Pojok literasi selanjutnya berada di Dusun Danci dengan fokus permasalahan pengentasan buta
aksara. Pengentasan buta aksara merupakan upaya yang sangat penting dalam meningkatkan tingkat
literasi dan pendidikan masyarakat. Buta aksara mengacu pada ketidakmampuan seseorang untuk
membaca, menulis, atau memahami tulisan dan teks dalam bahasa tertentu. Salah satu langkah
pertama dalam pengentasan buta aksara adalah memberikan akses yang lebih baik kepada
pendidikan dasar bagi semua orang. Ini melibatkan pembangunan sekolah-sekolah dan fasilitas
pendidikan yang terjangkau dan dapat diakses oleh semua anggota masyarakat. Program pelatihan
alfabetisasi adalah langkah penting dalam mengatasi buta aksara. Masyarakat yang belum menguasai
membaca dan menulis dapat mengikuti kursus atau pelatihan yang mengajarkan dasar-dasar
membaca, menulis, dan kemampuan berbahasa. Masyarakat harus didorong untuk berpartisipasi
dalam program-program alfabetisasi dan pendidikan. Dukungan dari keluarga, teman, dan lingkungan
sosial sangat penting dalam memotivasi seseorang untuk belajar membaca dan menulis.

Pojok literasi ceri kopi berada di Dusun Sodong dengan pelatiahan pemanfaatan kulit kopi. Kulit
kopi dapat dimanfaatkan menjadi teh cascara. Teh cascara adalah minuman yang mendalam dan
nikmat yang dihasilkan dari pemanfaatan kulit buah kopi yang sering kali terbuang. Pemanfaatan kulit
kopi untuk membuat teh cascara adalah langkah yang baik dalam mengurangi limbah dan
menghasilkan minuman yang kaya rasa serta aroma. Selain itu, teh cascara juga mengandung
senyawa-senyawa yang dapat memberikan manfaat kesehatan. Jadi, mari mulai menggali cita rasa
yang unik ini dan menikmati teh cascara yang lezat di rumah.

Pojok literasi daur ulang sampah berada di Dusun Krajan. Pojok literasi ini memberikan
pelatihan pengolahan dan pemanfaatan limbah plastik menjadi bahan yang lebih berguna dan bernilai
jual tinggi Pengolahan dan pemanfaatan limbah plastik menjadi langkah penting dalam upaya
menjaga lingkungan dan mengurangi dampak negatifnya terhadap ekosistem. Dan yang terakhir
pojok literasi

Simpulan

Rumah Cerdas Rengganis merupakan solusi tepat berdasarkan diskusi bersama pemerintah
Desa Kemiri. Melalui program Rumah Cerdas Rengganis berbasis potensi lokal akan memberdayakan
masyarakat Desa Kemiri dan menunjang pendidikan guna memajukan kualitas pendidikan yang pasti
akan memajukan taraf perekonomian masyarakat Desa Kemiri.
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